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RINGKASAN 

 

EFISIENSI PENURUNAN KADAR POLUTAN MENGGUNAKAN VARIASI 

JENIS TANAMAN PADA PENGOLAHAN LIMBAH GREYWATER RUMAH 

MAKAN 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Maret 2023 

 

M Abelino Hafido, dibimbing oleh Puteri Kusuma Wardhani, S.T., M.Sc., Ph.D. 

 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

 

xviii + 38 halaman +  15 gambar + 5 tabel + 2 lampiran 

 

Limbah dari restoran merupakan limbah cair domestik. Air limbah domestik dibagi 

menjadi greywater dan blackwater. Greywater sebagai limbah domestik biasanya 

tidak diolah lebih lanjut, sehingga biasanya langsung dibuang ke selokan atau 

dibiarkan meresap ke dalam tanah. Kondisi awal air limbah domestik restoran 

Coventown sebelum diolah memiliki parameter awal dari inlet BOD5 14.074 Mg/l, 

COD 19.107 Mg/l, TSS 6.880 Mg/l, Minyak dan Lemak 122 Mg/l dan pH 4,87, dan 

dari outlet BOD5 2.620 Mg/l, COD 3.528 Mg/l, TSS 822 Mg/l, Minyak dan lemak 

67 Mg/l dan pH 4,91.  Variasi jenis tanaman sangat berpengaruh pada kualitas air 

limbah dalam pengujian.  Menggunakan 2 jenis tanaman lebih efektif dalam 

menurunkan kadar polutan limbah dibandingkan hanya menggunakan 1 jenis 

tanaman. Constructed wetland skala lapangan didesain berdasarkan kriteria desain 

yang mengacu pada BOD Loading. Bak constructed wetland skala lapangan ini 

didesain dengan aplikasi Sketch Up 2019. Bak ekualisasi yang akan digunakan 

berukuran panjang 45 cm dengan lebar 40 cm dan tinggi 40 cm. sedangkan reaktor 

constructed wetland memiliki Panjang 75 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 40 cm. 

 

 

Kata Kunci : Limbah domestik, constructed wetland 
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SUMMARY 

 

EFFICIENCY OF REDUCE POLLUTANT CONTENT USING VARIATION OF 

PLANT TYPES IN RESTAURANT GREYWATER WASTE TREATMENT 

 

Scientific writing in the form of thesis, March 2023 

 

M Abelino Hafido; supervised by Puteri Kusuma Wardhani, S.T., M.Sc., Ph.D. 

 

Civil Engineering and Design Department, Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University. 

 

xviii + 38 pages + 15 pictures + 5 tables + 2 attachments 

 

Waste from restaurants is domestic liquid waste. Domestic wastewater is divided 

into greywater and blackwater. Greywater as domestic waste is usually not 

processed further, so it is usually dumped directly into ditches or allowed to seep 

into the ground. The initial conditions of Coventown restaurant domestic 

wastewater before being processed had initial parameters of inlet BOD5 14,074 

Mg/l, COD 19,107 Mg/l, TSS 6,880 Mg/l, Oil and Fat 122 Mg/l and pH 4.87, and 

from the outlet BOD5 2,620 Mg/l, COD 3,528 Mg/l, TSS 822 Mg/l, Oils and fats 

67 Mg/l and pH 4.91. Variations in plant species greatly affect the quality of 

wastewater in testing. Using 2 types of plants is more effective in reducing waste 

pollutant levels than using only 1 type of plant. Field-scale constructed wetlands 

are designed based on design criteria that refer to BOD Loading. The field-scale 

constructed wetland basin was designed using the Sketch Up 2019 application. The 

equalization basin to be used measures 45 cm in length, 40 cm in width and 40 cm 

in height. while the constructed wetland reactor has a length of 75 cm, a width of 

40 cm and a height of 40 cm. 

 

 

Keywords :  Waste, constructed wetland 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Aktivitas yang dilakukan di rumah makan setiap harinya akan menghasilkan 

limbah. Limbah tidak berbahaya jika jumlah yang dihasilkan sedikit. Namun hal itu 

dapat menimbulkan ancaman bagi lingkungan. Karena pertumbuhan populasi dan 

sanitasi yang terbatas dan instalasi pengolahan limbah, air permukaan, terutama 

sungai, menjadi sangat tercemar. Instalasi pengolahan limbah domestik dianggap 

mahal dan sulit diterapkan di negara berkembang. Salah satu masalah peningkatan 

operasional restoran adalah pencemaran sumber air akibat beban polutan yang 

melebihi kapasitasnya. Karena kepadatan penduduk yang padat dan jumlah 

penduduk yang terus bertambah di Indonesia, air limbah dari restoran dapat 

menimbulkan ancaman serius pencemaran lingkungan di masa depan. 

Coventown menjadi lokasi pengambilan sampel rumah makan. Rumah 

makan Coventown telah memiliki sistem pengolahan air limbah dengan 3 kali 

penyaringan. Meskipun limbah rumah makan ini telah dilakukan pengolahan, 

namun penyisihan parameter polutan air limbah rumah makan Coventown masih 

belum memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkan. Maka dari itu limbah 

tersebut masih perlu dilakukan pengolahan secara biologis. Alasan dipilihnya 

Coventown sebagai tempat pengambilan limbah karena telah dilakukan survei 

pengujian kondisi air limbah melalui inlet dan outlet, bak pengolah yang digunakan 

pada Coventown masih belum cukup efisien, Maka dari itu, constructed wetland 

menjadi metode alternatif sebagai konstruksi pengolah limbah cair yang 

menyerupai daerah rawa atau lahan basah untuk pemurnian air agar dapat mencapai 

baku mutu limbah yang telah ditetapkan sehingga setiap rumah makan dapat 

menerapkan sistem pengolahan limbah menggunakan constructed wetland agar 

dapat mengurangi pencemaran limbah di Kota Palembang. 

Limbah dari restoran merupakan limbah cair domestik. Air limbah domestik 

dibagi menjadi greywater dan blackwater. Greywater sebagai limbah domestik 

biasanya tidak diolah lebih lanjut, sehingga biasanya langsung dibuang ke selokan 

atau dibiarkan meresap ke dalam tanah. Constructed wetland adalah metode 
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konstruksi alternatif untuk pengolahan air limbah yang mirip dengan rawa atau 

lahan basah untuk pemurnian air. 

Penerapan sistem ekodrainase adalah sistem drainase perkotaan 

berkelanjutan yang memperhitungkan kondisi alam atau lingkungan sedemikian 

rupa sehingga menciptakan solusi untuk masalah yang disebabkan oleh badai dan 

aliran limbah serta dapat mengurangi parameter pencemaran air yang masuk ke 

pembuangan akhir. (Ismoyo, R. B. 2019). 

Penggunaan constructed wetland lebih ramah lingkungan, hemat biaya serta 

lebih sederhana apabila dibandingkan penggunaan bahan kimia sebagai pengolah 

limbah. Menggunakan lahan basah buatan lebih hijau, lebih murah dan lebih mudah 

daripada menggunakan bahan kimia untuk membuang limbah. Mekanisme 

pengolahan air limbah pada lahan basah rekayasa berkaitan dengan kemampuan 

tumbuhan untuk menguraikan dan mereduksi polutan. Constructed wetland 

memiliki banyak aspek yang mempengaruhi pengurangan parameter pencemar 

dalam air, antara lain hidraulik rate (beban hidraulik), waktu tinggal, variasi 

tanaman, limpasan/laju aliran, kedalaman air, kerapatan tanaman.  

Sistem pengolahan limbah secara biologis yang cukup mudah salah satunya 

adalah sistem constructed wetland. Hal ini yang mendorong dilaksanakannya 

penelitian mengenai Efisiensi Penurunan Kadar Polutan Menggunakan Variasi 

Jenis Tanaman Pada Pengolahan Limbah Greywater Rumah Makan.  

Tumbuhan air yang biasa digunakan dalam penyaringan air limbah 

domestik adalah eceng gondok, apu-apu, dan bambu air. Pada penelitian terdahulu 

pernah melakukan penelitian tentang Pengolahan Limbah Domestik Dengan 

Teknologi Taman Tanaman Air (Constructed Wetlands). Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa kinerja berbagai jenis fasilitas dalam mengurangi tingkat 

polusi tidaklah sama. Kinerja lahan basah buatan lebih efektif dalam mengurangi 

polutan menggunakan dua jenis tanaman dibandingkan hanya satu (Frase, Carty 

dan Steer, 2003; Karahanasis, Potter dan Steer, 2003). Alasan memilih tanaman 

eceng gondok dan apu-apu sebagai penyaring air limbah dikarenakan tanaman 

tersebut mudah dijumpai di wilayah Palembang dan harganya pun terjangkau. 
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1.2      Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dibuat, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi awal dari limbah domestik rumah makan Coventown 

sebelum proses penelitian?  

2. Apakah pengaruh variasi jenis tanaman yang digunakan terhadap  kualitas 

limbah dalam proses pengolahan air limbah menggunakan constructed 

wetland? 

3. Seperti apa desain constructed wetland skala plot plant yang akan digunakan 

sebagai pengolah air limbah di rumah makan? 

 

1.3       Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian pengolahan limbah rumah makan menggunakan 

constructed wetland adalah : 

1. Mengidentifikasi kondisi air limbah sebelum dilakukan pengolahan 

menggunakan constructed wetland. 

2. Merencanakan desain constructed wetland baik skala laboratorium maupun 

skala lapangan sebagai pengolah air limbah rumah makan yang akan di 

teliti. 

3. Mengidentifikasi pengaruh variasi jenis tanaman dalam mengolah limbah 

rumah makan Coventown. 

 

1.4       Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian pengolahan air limbah rumah 

makan menggunakan constructed wetland adalah :  

1. Pengambilan sampel air limbah domestik di Rumah makan Coventown.  

2.  Penelitian dilakukan dengan skala laboratorium. 

3. Penelitian menggunakan desain constructed wetland berukuran 50 cm x 40 

cm x 25 cm dengan sistem Free Water Surface. 

4. Jenis tanaman yang digunakan adalah Eceng Gondok, Apu apu dengan 

media tanam menggunakan pasir dan kerikil. 

5. Penelitian ini menggunakan 1 tangki berisi kerikil dan pasir, 1 tangki berisi 

1 jenis tanaman, dan 1 tangki berisi 2 jenis tanaman 
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6. Waktu yang digunakan untuk pengujian adalah 24 jam. 

7. Desain constructed wetland skala lapangan berdasarkan konsentrasi BOD. 

8. Penelitian ini juga merencanakan manajemen dan operasional constructed 

wetland, anggaran biaya, dan penempatan bak constructed wetland akan 

dibuat. 

9. Desain skala lapangan tidak mempertimbangkan curah hujan. 

 

1.5       Sistematika Penulisan 

Rencana sistematika penulisan yang akan digunakan dalam laporan tugas 

akhir terbagi dalam 3 bab, yaitu :  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan penjelasan tentang materi yang berkaitan langsung 

dengan constructed wetland. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang material dan alat-alat yang digunakan, 

variable penelitian,lokasi penelitian, dan analisa penelitian pada pengolahan limbah 

menggunakan constructed wetland. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas mengenai daftar pustaka dari literatur yang 

digunakan.  
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